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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan penelitian pengaruh video animasi tentang alur pelayanan rawat 

jalan di Puskesmas Nglegok Kabupaten Blitar yang telah dipaparkan dalam bab IV, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Desain perancangan dan pembuatan video animasi tentang alur pelayanan rawat jalan 

dengan kondisi yang ada di lahan Puskesmas Nglegok Kabupaten Blitar. Peneliti 

melakukan wawancara kepada petugas pendaftaran serta mengamati kondisi yang ada 

dilahan penelitian untuk memperoleh gambaran yang digunakan sebagai bahan 

merancang dan membuan video animasi tentang alur pelayanan rawat jalan di 

Puskesmas Nglegok Kabupaten Blitar. Dalam pembuatan video animasi alur pelayanan 

rawat jalan Puskesmas Nglegok Kabupaten Blitar video disajikan dalam bentuk audio 

visual. Pembuatan video animasi ini menggunakan sebuah aplikasi  edit video yaitu 

Adobe Premiere. 

2. Nilai rata-rata pre test sebagai pemahaman pasien sebelum sosialisasi video animasi 

tentang alur pelayanan rawat jalan di Puskesmas Nglegok Kabupaten Blitar 

menunjukkan hasil yang rendah yaitu dengan rata-rata scor yang didapat sebesar 52 

dengan kategori kurang paham. 

3. Sosialisasi video animasi dilakukan setelah melakukan pre test pemahaman pasien 

dengan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti kemudian mengimplementasikan 

video animasi tentang alur pelayanan rawat jalan di Puskesmas Nglegok Kabupaten 

Blitar sebagai media untuk memperoleh informasi pasien tentang alur pelayanan rawat 

jalan di Puskesmas Nglegok Kabupaten Blitar. 

4. Nilai rata-rata post test sebagai pemahaman pasien setelah sosialisasi video animasi 

tentang alur pelayanan rawat jalan di Puskesmas Nglegok Kabupaten Blitar mengalami 

kenaikna dengan rata-rata scor yang didapat sebesar 90 dalam kategori baik. 

5. Hasil uji Paired T test nilai rata-rata pre test dan post test dibandingkan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 23.0 menghasilkan nilai sig 2 (tailed) =0,000 atau kurang 

dari 0,05 yang berarti terdapat perbedaan pemahaman pasien sebelum dan sesudah 

adanya sosialisasi video animasi alur pelayanan di Puskesmas Nglegok Kabupaten 

Blitar 
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B. Saran 

Dari hasil dan pembahasan penelitian Perbedaan Pemahaman Pasien Sebelum dan Sesudah 

Sosialisasi Video Animasi tentang Alur Pelayanan Rawat Jalan di Puskesmas Nglegok 

Kabupaten Blitar yang telah dipaparkan dalam bab IV, maka saran yang dapat disampaikan 

oleh peneliti adalah: 

1. Sebelum melakukan perancangan dan pembuatan video animasi diharapkan untuk 

membuat desain interface dan alur cerita sesuai dengan keadaan dilahan Puskesmas 

Nglegok Kabupaten Blitar agar dalam proses pembuatan berjalan dengan lancar. 

2. Diharapkan untuk dilakukan pre test dan post test pemahaman pasien tentang alur 

pelayanan rawat jalan secara berkala untuk mengidentifikasi mutu pelayanan rawat 

jalan di Puskesmas Nglegok Kabupaten Blitar 

3. Video animasi yang berisikan materi tentang alur pelayanan rawat jalan di Puskesmas 

Nglegok Kabupaten Blitar dapat meningkatkan pemahaman pasien tentang alur 

pelayanan rawat jalan di Puskesmas Nglegok Kabupaten Blitar sehingga perlu 

diimplementasikan pada semua TV (Televisi) yang ada agar pasien mudah 

mendapatkan informasi. 

4. Pembuatan video animasi dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran atau media 

penyampaian informasi diranah rekam medis seperti alur rekam medis, alur pelayanan, 

materi tentang retensi, koding dan lain-lain. 

5. Hasil penelitian dalam bentuk file maupun produk dapat diarsipkan di perpustakaan 

sebagai bahan referensi pembelajaran maupun penelitian lainnya 


